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PENGARUH PELAYANAN TUTOR TERHADAP 

KETAATAN ANAK USIA 9-11 TAHUN KEPADA ORANG 

TUA DI PPA ID-0539 ELSHADAI MUARA JAWAQ KUTAI 

BARAT 

 
Rita Agusti, Tri Supartini 

 

 
Abstrak 

 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah, untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh pelayanan tutor terhadap ketaatan anak usia 9-11 tahun kepada 

orang tua di PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq Kutai Barat. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Untuk melakukan metode penelitian tersebut hal yang akan dilakukan, yaitu: Pertama, 

pengambilan dan pengumpulan data melalui buku, jurnal, dan skripsi online yang berkaitan 

dengan judul yang dibahas dalam skripsi ini. Kedua, observasi lapangan dan menyebarkan 

angket tertutup kepada anak PPA yang berusia 9-11 tahun sebagai responden. Ketiga, 

wawancara langsung kepada beberapa anak usia 9-11 tahun, tutor anak usia 9-11 tahun dan 

orang tua anak usia 9-11. Kesimpulan dari pembahasan karya ilmiah ini, ialah: Pertama, 

ketika peran tutor pengajar sebagai sumber, fasilitator, motivator, pembimbing dan 

evaluator dilaksankan dengan baik, maka hal tersebut memberikan dampak positif terhadap 

anak yang tidak hanya dilihat melalui pengetahuan tetapi juga di dalam sikap anak. Kedua, 

Ketaatan adalah sikap yang harus dimiliki seorang anak. Untuk membantu anak menjadi 

taat sangat diharapkan orang tua ataupun lingkungan sekitar anak mendukung anak di 

dalam membimbing dan mengarahkan anak terkhususnya tutor di dalam PPA. Ketiga, Dari 

pelayanan tutor melalui setap peran yang telah dilaksanakan dengan sangat baik di dalam  

membimbing anak memberikan dampak dan pengaruh yang sangat besar terhadap sikap 

ketaatan anak kepada orang tua. 

 

Kata-kata Kunci: Tutor, Ketaatan, Anak, Pelayanan, Orangtua.  

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

 Anak memiliki peran yang sangat penting di dalam setiap aspek kehidupan. Di 

dalam diri anak terdapat SDM atau Sumber Daya Manusia yang berperan membangun 

bangsa dan negara.
1
 Dengan begitu anak adalah masa depan dan harapan bangsa. Untuk 

mewujudkan harapan bangsa, anak tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. Pendidikan 
merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapa pun, terutama sebagai tanggung 

jawab negara.
2
 Pada zaman sekarang pendidikan yang diperoleh anak tidak hanya melalui 
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sekolah-sekolah formal tetapi juga melalui lembaga-lembaga yang bekerja sama untuk 

mendukung, membantu dan melayani anak agar mereka dapat bertumbuh dan berkembang 

dengan baik. Salah satu lembaga Internasional yang telah bergabung dengan Indonesia 

untuk melayani secara holistik adalah Compassion Internasional. 

Compassion Internasional adalah sebuah organisasi yang berdiri untuk melindungi 

anak dan membebaskan anak dari kemiskinan rohani, ekonomi, sosial dan jasmani. 

Di Indonesia compassion  dimulai pada tahun 1968 dan pada tahun 2004 

Compassion juga telah memasuki Indonesia bagian timur. Compassion di Indonesia 

sering disebut sebagai YCI atau Yayasan Compassion Indonesia. Yayasan ini bekerja 

sama dengan gereja dalam bentuk  PPA atau Pusat Pengembangan Anak. Saat ini 

lebih dari dari 136.000 anak berpartisipasi salam PPA dan lebih dari 600 pusat 

pengembangan anak.
3
  

 

GKII Elshadai Muara Jawaq adalah salah satu gereja di Kabupaten Kutai Barat 

yang bermitra dengan PPA. Adapun PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq adalah nama dari 

Pusat Pengembangan Anak atau PPA yang ada di Kampung Muara Jawaq, Kecamatan 

Mook Manaar Bulant. Berdasarkan wawancara penulis, tutor  mengatakan PPA ID-0539 

Elshadai Muara Jawaq memiliki misi tersendiri di dalam menjalankan pelayanannya 

namun tetap mengacu pada visi Compassion. Di antaranya ialah menciptakan generasi 

yang berprestasi, mandiri dan berkarakter bagi masyarakat, gereja terutama bagi Tuhan.
4
 

Melihat dari misi yang akan dilaksanakan, PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq ini 

memegang peranan yang besar bagi anak-anak di Kampung Muara Jawaq dalam mendidik 

dan mengembangkan diri anak.  

PPA ID-0539 Elsadai Muara Jawaq ini dijalankan dan dilayani oleh staf  beserta  

para pendidik yang telah dipersiapkan untuk melayani anak berdasarkan kategori usia. 

Pertama, Implementer yang bertugas membimbing anak-anak usia 3- 5 tahun; Kedua, tutor 

yang bertugas membimbing dan mendidik anak usia 9-11 tahun; dan Ketiga, mentor 

bertugas membimbing dan mendidik  anak usia 12- 14 tahun.
5
 Pada penulisan karya ilmiah 

ini penulis akan berfokus pada pelayanan totur yang bertugas membimbing dan mendidik 

anak usia 9-11 tahun. Pelayanan tutor di PPA ID-0539 Elsadai Muara Jawaq terbagi atas 

tiga bagian yaitu Tutor Kurikulum atau Tutor Pengajar, Tutor Pengembangan dan Tutor 

Gizi.”
6
 Masing-masing memegang peranan yang sangat penting demi tercapainya 

pelayanan terhadap anak-anak secara holistik secara khususnya dalam perkembangan sikap 

anak.  

Tutor adalah tokoh utama yang ditiru oleh anak usia 9-11 tahun di PPA ID-0539 

Elshadai Muara Jawaq. Tutor adalah panggilan yang diberikan kepada seseorang yang 

dipilih secara khusus untuk mengajar dan membimbing anak usia 9-11 di PPA ID-0539. 

“Tutor yang dipilih untuk mengajar di dalam PPA ini adalah mereka yang siap untuk 

melayani dan memiliki latar belakang pendidikan yang baik, minimal pendidikan terakhir 

mereka adalah SMA atau sederajat.” 
7
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tutor 

berarti orang yang memberi pelajaran atau membimbing.
8
 Dengan demikian tutor adalah 
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pembimbing yang dipilih dan dipersiapkan oleh PPA untuk mendidik dan melayani anak-

anak secara holistik atau menyeluruh.  

Berbicara mengenai  tugas utama seorang tutor di dalam PPA ID-0539 ialah 

membimbing dan melayani anak, selain itu tutor juga harus menjadi teladan bagi 

kehidupan anak. “Anak memiliki kemampuan yang baik dalam melihat, mendengar dan 

meniru apa yang dilakukan ataupun yang diajarkan oleh keluarga atau siapapun yang 

berada disekitarnya.”
9
  “Tutor juga memiliki tagung jawab yang besar untuk membimbing 

anak agar mereka dapat menjadi anak yang takut akan Tuhan. Apabila anak hidup takut 

akan Tuhan, sudah tentu anak juga pasti mematuhi peraturan bahkan menerima arahan dan 

bimbingan dengan baik dari tutor.”
10

 Menurut A. J. Jones dalam buku Sinngih D. Gunarsa 

Psikologi Untuk Membimbing, “Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang 

kepada seseorang dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan permasalahan. 

Bimbingan bertujuan membantu si penerima agar bertambah kemampuan bertangungjawab 

atas dirinya.”
11

 Anak sangat memerlukan bimbingan untuk mengarahkan mereka agar tidak 

mengambil keputusan yang salah. Secara khusus pada masa anak yang berusia 9-11 tahun 

di mana anak sudah mulai belajar banyak hal. Masa ini adalah masa sekolah dasar dan 

merupakan masa untuk mempelajari dasar-dasar pengetahuan umum dan teknik-teknik. Ini 

merupakan suatu masa di mana anak bisa memperlihatkan kepandaiannya, melucu, 

membual, mengusulkan pendapat.
12

  

 Anak 9-11 tahun juga adalah anak yang masih berada dalam bangku sekolah dasar 

(Kelas 4-6). Secara fisik anak usia 9-11 tahun, mereka berlimpah energi. Mereka aktif dan 

tidak pernah lelah. Secara mental mereka bergairah untuk diajar. Secara emosional, mereka 

mempunyai rasa takut. Mereka senang jika banyak orang terkesan dengan keberaniannya 

dan tidak suka dipanggil penakut. Secara sosial anak usia 9-11 tahun memiliki kesadaran 

akan teman-teman sebaya dan ingin menjadi bagian mereka. Secara spiritual, mereka siap 

diajari ajaran keselamatan dengan lebih lengkap serta bimbingan yang benar.
13

 

 “Berdasarkan teori kognitif, anak usia 9-11 tahun termasuk dalam kategori yang 

sudah mampu meningkatkan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan informasi 

sensoris dan tindakan fisik. Oleh sebab itu, pada usia tersebut diperlukan perhatian dan 

pengawasan khusus dalam perkembangan anak.”
14

 Termasuk di dalam pemahaman anak 

kepada sikap dan tindakan mereka. Salah satu sikap yang harus dimiliki anak yang di 

bahas dalam karya ilmiah ini adalah ketaatan anak. 

Ketaatan  adalah sifat ketundukan terhadap perintah, berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ketaatan berasal dari kata taat yang berarti senantiasa tunduk kepada 

Tuhan maupun pemerintah, tidak berlaku curang,  setia, saleh,  kuat beribadah.
15

 Ketaatan 

juga tidak lepas dari sebuah kedisiplinan yaitu tunduk.
16

  Disiplin bersifat mendidik dan 

memelihara. Mendisplinkan anak berarti melindungi anak dari bahaya. Dispilin juga 
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menolong pertumbuhan anak, khususnya di dalam rasio, sosial, moral dan konsep nilai.
17

 

Mary Go Setiawani mengatakan : 

Orangtua, sekolah bahkan gereja sering kewalahan dalam menghadapi kenakalan 

anak.  Anak yang kurang berdisiplin akan cenderung melakukan tindakan yang 

melukai orang lain bahkan diri mereka sendiri. Bahkan terkadang orangtua juga 

menyalahgunakan kedisiplinan terhadap anak yaitu dengan memberikan hukuman 

yang berat. Sehingga mengubah anak manjadi anak yang yang jauh lebih nakal, 

pendendam, kerasa kepala.”
18

   

 

Menurut Surip Stanislaus dalam bukunnya Bimbingan Anak Cinta Alkitab 

mengatakan bahwa ketaatan berkaitan dengan rasa hormat.
19

 Rasa hormat adalah suatu 

sikap saling menghormati satu sama yang lain, yang muda hormat kepada yang tua, 

sedangkan yang tua menyayangi yang muda.
20

 Di samping mentaati orangtua, anak-anak 

juga menghormatinya. Ketaatan tidak dapat terlihat apabila tidak disertai dengan sebuah 

tindakan. Sebagai anak yang taat, anak harus menujukan ketaatanya melalui sikap yang 

menunjukan rasa hormatnya kepada orangtua.  Salah satu contohnya ialah ketika sedang 

berbicara dengan orang lain dan orang yang lebih tua, tidak boleh meninggikan suara.
21

 

Dalam sebuah wawancara dengan staf  Penanggung Jawab PPA ID-0539 Elshadai 

Muara Jawaq yaitu Pdt. Erni Senggasi, beliau mengatakan bahwa salah satu masalah  yang 

dihadapi PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq adalah menghadapi karakter anak yang 

buruk. Salah satu contoh karakter yang buruk itu nampak melalui ketidaktaatan anak. 

Contohnya  anak yang tidak mematuhi tutor sehingga dengan begitu anak tidak 

menghargai tutor, hal ini ditunjukkan melalui anak tidak mau diajak kerjasama, anak 

berbicara tidak sopan bahkan anak pun berlaku kasar meskipun mereka mengetahui bahwa 

apa yang mereka lakukan itu salah.
22

 Masalah terjadi tersebut mempengaruhi anak sulit 

untuk belajar hidup di dalam ketaatan. 

Bersikap taat adalah poin besar bagi anak dihadapan tutor. Setiap tutor 

mendambakan semua anak didiknya memiliki sikap ketaatan, yang bukan hanya taat 

kepada tutor melainkan juga terhadap orangtua. Untuk itu tutor memiliki tangung jawab 

yang besar untuk mendidik dan membimbing anak. Jika anak tidak dibimbing dan dididik, 

maka dampaknya akan mempengaruhi seluruh kehidupan anak hingga dewasa. Seharusnya 

hal ini tidak terjadi kepada anak-anak jika sedini mungkin dapat diatasi. Tutor sebagai 

salah satu wadah dalam membentuk ketaatan anak. Untuk itu tutor harus siap menjadi 

contoh dan teladan dengan memberikan role model yang baik dan positif.  Tutor seperti 

orangtua  bagi anak-anak di PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq. Untuk itu tutor memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi anak ketika anak kembali kepada keluarga. PPA berjalan 

dengan baik apabila setiap tutor dapat bekerjasama dengan baik dengan mengambil 

peranan masing-masing untuk menjalankan setiap tanggung jawab pelayanan.  Sangat 

diharapkan melalui pelayanan tutor ini menjadi dampak yang besar bagi anak di dalam 

merubah perilaku  ketaatan anak  terutama ketaatan anak kepada  orangtua. Serta melalui 

tutor anak mengerti bahwa ketaatan kepada orangtua adalah bagian dari kehendak Tuhan 

bagi manusia sebagai orang percaya. 

                                                             
 
17

Mary Go Setiawani, Menerobos Dunia Anak (Bandung: Kalam Hidup, 2004), 46. 

 
18

Ibid., 32. 

 
19

Surip Stanislaus, Bimbing Anak Cinta Alkitab (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 69.  

 
20

Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PG, SD (Bandung: Upi Press, 2014), 152. 

 
21

Ibid., 153. 
22

Erni Senggasi, Wawancara oleh Penulis, Muara Jawaq, 29 Januari 2019  



143 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengangkat judul: 

PENGARUH  PELAYANAN TUTOR TERHADAP KETAATAN ANAK USIA 9-11 

TAHUN KEPADA ORANGTUA DI PPA ID-0539 ELSHADAI MUARA JAWAQ 

KUTAI BARAT. 

 

Pokok Masalah 

 Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

masalah dalam karya ilmiah ini adalah: 

 Sejauh mana pengaruh  pelayanan tutor terhadap ketaatan anak usia 9-11 tahun 

kepada orangtua di PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq Kutai Barat ? 

 

Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok masalah di atas, maka dalam penulisan karya ilmiah ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

 Untuk mengetahui sejauh  mana pengaruh  pelayanan tutor terhadap ketaatan anak 

usia 9-11 tahun kepada orangtua di PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq Kutai Barat 

 

Manfaat Penelitian 

 Manfaat penulisan karya ilmiah ini sebagaimana yang diharapkan oleh penulis 

sebagai berikut: 

 Pertama, menjadi bahan referensi bagi pembaca dan acuan bagi tutor PPA ID-0539 

Elshadai Muara Jawaq terhadap ketaatan anak kepada orangtua usia 9-11 tahun. 

 Kedua, menjadi pedoman bagi penulis di dalam pelayanan. 

 Ketiga, sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program Strata Satu 

(S1) di Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray Makassar dan sebagai bahan referensi di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray Makassar. 

 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
23

 

 Pertama, kajian perpustakaan, yaitu dengan menggunakan buku-buku dan jurnal 

yang berkaitan dengan judul sebagai penambah materi untuk memperoleh sumbangan 

pikiran, gagasan, dan ide-ide yang baru untuk penyususunan skripsi. 

 Kedua, penulis mengadakan observasi dengan tidak terlibat langgsung di lapangan. 

 Ketiga, penulis membagikan angket kepada anak. 

 Keempat, penulis mengadakan wawancara kepada orangtua anak dan tutor di PPA. 

 

Batasan Penelitian 

 Ruang lingkup dari karya ilmiah ini adalah meningkatkan ketaatan anak usia 9-11 

tahun kepada orangtua melalui pelayanan tutor di PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq 

Kutai Barat. 
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 Dalam tulisan ini penulis membatasi beberapa hal, yaitu berbicara tentang, 

pelayanan tutor di PPA, ketaatan anak usia 9-11 kepada orangtua, dan tempat penelitian 

yaitu PPA Elshadai. 

Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudahkan para pembaca memahami karya ilmiah ini, maka 

penulisan membaginya dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, batasan penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan konsep tutor PPA, yang 

mencakup definisi pelayanan tutor, pentingnya pelayanan tutor, tujuan pelayanan tutor. 

Jenis pelayanan tutor yang mencakup pelayanan tutor pengembangan, pelayanan tutor gizi 

dan pelayanan tutor mengajar yang mencakup peran tutor sebagai pengajar yang 

membahas tutor sebagai sumber, tutor sebagai fasilitator, tutor sebagai motivator, tutor 

sebagai pembimbing dan tutor sebagai evaluator. Hakikat ketaatan yang mencakup, 

pengertian ketaatan, pentingnya ketaatan, tujuan ketaatan, faktor yang mempengaruhi 

ketaatan yang mencakup penghargaan, otoritas yang sah dan hukum. Ketaatan anak yang 

mencakup  ketaatan anak menurut pandangan Alkitab, sikap ketaatan anak yang mencakup 

bersikap sopan, menghargai, bertangungjawab dan mematuhi perintah. 

 Bab ketiga adalah metode penelitian yang menjelasakan gambaran umum PPA ID-

0539 Elshadai Muara Jawaq, sejarah berdirinya PPA ID-0539 Elshadai Muara Jawaq, letak 

geografis PPA ID-0539 Elshadai  Muara Jawaq, sejarah singkat PPA ID-0539 Elshadai 

Muara Jawaq, visi dan misi prasarana PPA ID-0539 Elshadai  Muara Jawaq,  sarana dan 

prasarana PPA ID-0539 Elshadai  Muara Jawaq, struktur kepengurusan PPA ID-0539 

Elshadai Muara Jawaq, keadaan anak di PPA, tutor dan staf PPA ID-0539 Elshadai  Muara 

Jawa, alasan memilih tempat penelitian. Berikutnya membahas jenis penelitian dan 

populasi, sampel, angket, observasi dan wawancara. Yang terakhir adalah teknik analisis 

hasil. 

 Bab keempat adalah analisis di dalam hasil penelitian pengaruh pelayanan tutor 

terhadap ketaatan anak usia 9-11 tahun meliputi analisis hasil penelitian dan pembahasan, 

kesimpulan hasil penelitian. 

 Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari 

penulis. 

 

Kesimpulan 

 Pertama, Peran pelayanan tutor sebagai pengajar dengan indikator tutor sebagai 

sumber, tutor sebagai fasilitator, tutor sebagai motivator, tutor sebagai pembimbing dan 

tutor sebagai evaluator  terhadap ketaatan anak kepada orangtua dan tutor dari setiap 

indikator yang telah diteliti memberikan dampak positif terhadap anak yang tidak hanya 

dilihat melalui pengetahuan tetapi juga di dalam sikap anak terkhususnya dalam ketaatan 

anak dan dapat dikatakan bahwa sejauh ini peran pelayanan tutor memiliki pengaruh yang 

besar.  

 Kedua, Ketaatan adalah sikap yang harus dimiliki seorang anak. Untuk membantu 

anak menjadi taat sangat diharapkan orangtua ataupun lingkungan sekitar anak mendukung 

anak di dalam membimbing dan mengarahkan anak terkhususnya tutor di dalam PPA. 

Pengaruh pelayanan  tutor terhadap ketaatan anak kepada orangtua, dapat dilihat melalui 

hasil peran tutor sebagai pengajar yang ditunjukan anak melalui sikap ketaatan anak 
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kepada orangtua dan tutor dengan bersikap sopan santun, menghargai, bertangungjawab, 

dan mematuhi peraturan.  

 Ketiga, Maka sejauh ini dapat dikatakan bahwa pelayanan tutor melalui peran tutor 

sebagai sumber, fasilitator, motivator, tutor sebagai pembimbing dan evaluator yang 

bertujuan untuk  membimbing dan mendidik anak terhadap sikap ketaatan anak kepada 

orangtua maupun  sikap ketaatan anak yang kepada tutor memiliki pengaruh yang sangat 

besar. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata setiap indikator pelayanan tutor bahkan 

indikator dalam sikap ketaatan kepada orangtua dan tutor.  

 

Saran-saran 

 Pada bagian ini akhir dari penulisan skripsi ini, saran-saran sebagai masukan dalam 

pengaruh tutor terhadap ketaatan anak usia 9-11 tahun kepada orangtua di PPA ID-0539 

Elshadai Muara Jawaq  

 Pertama, Anak usia 9-11 tahun tetap mempertahankan ketaatan mereka terhadap 

orangtua dengan mengikuti teladan yang baik dari tutor. Walaupun ketaatan anak kepada 

orangtua telah dilaksanakan dengan sangat baik, penulis terus mengharapakan setiap anak 

dapat mempertahankan hingga anak beranjak dewasa serta menjadi figur teladan bagi adik-

adik mereka. 

 Kedua,  Diharapkan kepada orangtua untuk  tetap menjaga kerjasama yang baik 

dengan tutor di dalam mendidik dan membimbing anak, agar anak tidak hanya bertumbuh 

secara jasmani di dalam pengetahuan tetapi juga dapat bertumbuh secara rohani dalam 

pengenalan akan Kristus Yesus dalam hidup mereka. 

 Ketiga, Tutor diharapkan dapat memahami bahwa peran mereka sangatlah penting 

bagi anak-anak sebagai figur teladan, untuk itu tutor harus menjalankan fungsinya dan 

tugasnya dengan penuh tangung jawab sebagaimana perannya sebagai seorang tutor, 

dengan menjalin sebuah hubungan yang baik bersama anak dan orangtua, seperti saling 

mengasihi, saling melayani dan saling menghormati. Serta diharapkan kepada setiap tutor 

agar dapat hidup sesuai dengan Firman Tuhan dan melaksanakan kewajibannya dengan 

penuh kasih serta takut akan Tuhan. 

 Keempat, Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Elshadai diharapkan tetap menjalin 

kerjasama yang baik dengan PPA atau Pusat Pengembangan Anak dalam melayani anak 

terkhususnya menjadi wadah atau fasilitas bagi PPA ID-0539. 

 Kelima, Untuk akademik, Penulis menyadari bahwa karya ilimiah ini masih jauh 

dari kesempurnaan dan terbatas. Penulis mengingatkan bahwa luasnya tokoh-tokoh 

pendidik  yang dapat menjadi pengaruh besar bagi anak di dalam membentuk sikap anak 

menjadi taat dengan jenis usia sesuai dengan perkembangan anak, maka penulis 

mempersilahkan apabila ada mahasiswa yang akan mengangkat judul seperti ini. 
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